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ABSTRAK 

Muhammad Ipan Afrizal, NIRM 01.01.22.520. Rancangan Penyuluhan 

Pengendalian Hama Walang Sangit (Leptocorisa oratorius F.) Menggunakan 

Pestisida Nabati Ekstrak Daun Sirsak pada Tanaman Padi di Kecamatan 

Secanggang, Kabupaten Langkat. Salah satu alternatif pengendalian hama yang 

ramah lingkungan adalah penggunaan pestisida nabati berbahan ekstrak daun 

sirsak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerimaan petani terhadap 

rancangan penyuluhan dan jumlah petani yang telah membuat serta 

mengaplikasikan pestisida nabati. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tahun 

2025 di Desa Selotong, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sebanyak 30 

orang petani ditetapkan sebagai sampel penelitian melalui teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, penyebaran 

kuesioner, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif dengan menggunakan skala Likert. Berdasarkan hasil penelitian, 

penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan mencapai 91,79% dan termasuk 

dalam kriteria sangat setuju. Dari 30 petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan, 

terdapat 15 orang (50,00%) yang telah membuat dan mengaplikasikan pestisida 

nabati, sedangkan 15 orang lainnya (50,00%) belum melaksanakan kegiatan 

tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan memperoleh 

penerimaan yang sangat baik, namun tingkat penerapan pestisida nabati oleh petani 

masih perlu ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Daun Sirsak, Pestisida Nabati, Penyuluhan Pertanian, Tanaman Padi, 

Walang Sangit. 

 

 

  



ABSTRACT 

Muhammad Ipan Afrizal, NIRM 01.01.22.520. Extension Design for Rice 

Planthopper (Leptocorisa oratorius F.) Pest Control Using Soursop Leaf Extract 

Botanical Pesticide on Rice Plants in Secanggang District, Langkat Regency. One 

alternative environmentally friendly pest control is the use of botanical pesticides 

made from soursop leaf extract. This study was conducted to determine farmer 

acceptance of the extension design and the number of farmers who have made and 

applied botanical pesticides. The research activities were carried out in 2025 in 

Selotong Village, Secanggang District, Langkat Regency. The method used was a 

survey with a quantitative descriptive approach. A total of 30 farmers were 

determined as research samples through a purposive sampling technique. Data 

collection was carried out through observation, interviews, questionnaires, and 

documentation. The data obtained were then analyzed descriptively using a Likert 

scale. Based on the results of the study, farmer acceptance of the extension design 

reached 91.79% and was included in the strongly agree criteria. Of the 30 farmers 

who participated in the extension program, 15 (50.00%) had made and applied 

botanical pesticides, while the other 15 (50.00%) had not yet implemented the 

program. These results indicate that the extension program was well-received, but 

the level of application of botanical pesticides by farmers still needs to be improved. 

 

Keywords: Soursop Leaves, Botanical Pesticides, Agricultural Extension, Rice 

Plants, Brown Planthoppers. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Ketahanan pangan merupakan salah satu prioritas utama pembangunan 

pertanian nasional, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk yang 

berdampak pada peningkatan kebutuhan pangan (Sehusman et al., 2022). Padi 

sebagai komoditas pangan utama memiliki peranan strategis karena menjadi 

sumber energi dan karbohidrat bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, sekaligus 

menjadi sumber penghidupan bagi jutaan petani (Candra Ayu, 2025). Oleh karena 

itu, keberhasilan produksi padi sangat menentukan ketersediaan pangan nasional 

dan kesejahteraan petani (Zaki & Setyawan, 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, 

usaha tani padi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan serius, terutama akibat 

perubahan iklim dan meningkatnya tekanan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) (Ramadhan, 2024). Serangan hama menjadi salah satu penyebab 

menurunnya produktivitas padi, terutama apabila terjadi pada fase generatif 

tanaman (Nasrullah & Rafsanjani, 2022). Kondisi ini dapat menyebabkan hasil 

panen yang diperoleh petani menjadi tidak maksimal sehingga berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diterima  (Ananda et al., 2025). 

Di sisi lain, Provinsi Sumatera Utara menjadi salah satu daerah penghasil padi 

yang memiliki peran penting dalam mendukung ketersediaan pangan nasional 

(Sintong et al., 2025). Kabupaten Langkat menjadi salah satu daerah dengan 

kontribusi produksi padi yang cukup besar, sesuai dengan data BPS Kabupaten 

Langkat tahun 2025 jumlah produksi padi sebesar 285.241 ton dengan produktivitas 

6 ton/ha (BPS Kabupaten Langkat, 2025). Salah satu wilayah penghasil padi 

terbesar di Kabupaten Langkat adalah Kecamatan Secanggang, yang sebagian besar 

lahan pertaniannya dimanfaatkan untuk budidaya padi sawah. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat 2025, Kecamatan Secanggang 

mengalami penurunan produktivitas padi. Pada tahun 2023, produktivitas padi di 

Kecamatan Secanggang sebesar 5,69 ton/Ha (BPS Kecamatan Secanggang, 2024), 

kemudian menurun menjadi 5,68 ton/Ha pada tahun 2024 (BPS Kecamatan 

Secanggang, 2025). Meskipun penurunan tersebut relatif kecil, kondisi ini 

menunjukkan adanya permasalahan dalam sistem budidaya padi yang perlu 
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mendapat perhatian, khususnya faktor-faktor pembatas yang menghambat 

peningkatan produktivitas. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan produktivitas padi di 

Kecamatan Secanggang adalah serangan hama walang sangit (Leptocorisa 

oratorius F.) (Triaswanto et al., 2019). Dimana hama ini menyerang tanaman padi 

pada fase generatif, terutama saat pengisian dan pemasakan bulir, dengan cara 

mengisap cairan bulir padi (Purwanti et al., 2022). Serangan hama walang sangit 

(Leptocorisa oratorius F.) merusak bulir padi pada fase matang susu dengan cara 

menghisap cairan bulir sehingga menyebabkan bulir hampa, penurunan mutu 

gabah, serta berdampak langsung pada penurunan hasil dan kualitas panen (Yuliani, 

et al., 2021). Dalam praktik pengendalian di lapangan, petani di Kecamatan 

Secanggang masih mengandalkan pestisida kimia untuk mengendalikan hama 

walang sangit sehingga berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, salah 

satunya resistensi hama. Selain itu, tingginya intensitas pengendalian hama juga 

menyebabkan meningkatnya biaya produksi dalam budidaya tanaman padi, 

terutama untuk pembelian pestisida dan biaya aplikasi pengendalian yang dilakukan 

secara berulang. Kondisi tersebut menjadi beban bagi petani karena dapat 

mengurangi keuntungan usahatani yang diperoleh. 

Dalam praktik pengendalian di lapangan, petani di Kecamatan Secanggang 

masih mengandalkan pestisida kimia untuk mengendalikan hama walang sangit 

sehingga berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, salah satunya 

resistensi hama. Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang 

dilakukan di Kecamatan Secanggang, rata-rata populasi hama walang sangit 

mencapai 3–4 ekor per rumpun, terutama pada fase generatif hingga pengisian bulir 

padi. Populasi tersebut telah melewati ambang kendali dan berpotensi 

menimbulkan kerusakan yang signifikan, seperti meningkatnya persentase gabah 

hampa serta menurunnya kualitas hasil panen. Kondisi ini mendorong petani 

melakukan penyemprotan pestisida secara berulang untuk menekan populasi hama. 

Selain itu, tingginya intensitas pengendalian hama juga menyebabkan 

meningkatnya biaya produksi dalam budidaya tanaman padi, terutama untuk 

pembelian pestisida dan biaya aplikasi pengendalian yang dilakukan secara 

berulang. Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk pengendalian hama 
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mencapai sekitar Rp 300.000 per hektar per musim tanam, tergantung pada jenis 

pestisida dan frekuensi aplikasi yang dilakukan. Kondisi tersebut menjadi beban 

bagi petani karena dapat mengurangi efisiensi usahatani dan menurunkan 

keuntungan yang diperoleh. 

Di sisi lain, Kecamatan Secanggang memiliki potensi sumber daya lokal yang 

cukup besar, salah satunya adalah tanaman sirsak yang banyak dijumpai di 

pekarangan rumah, kebun campuran, maupun di sekitar lahan pertanian. Daun 

sirsak mengandung senyawa bioaktif yang bersifat antifeedant, racun kontak, dan 

racun perut bagi serangga hama, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati untuk mengendalikan hama walang sangit (Rahmadi et al., 2022). 

Pemanfaatan daun sirsak sebagai pestisida nabati dinilai lebih ramah lingkungan, 

mudah diperoleh, dan relatif murah bagi petani. Meskipun potensi daun sirsak 

tersedia melimpah, petani belum mengetahui manfaat dari daun sirsak sebagai 

pestisida nabati. Petani belum terbiasa melakukan proses pembuatan ekstrak daun 

sirsak, penentuan dosis yang tepat, serta teknik aplikasi yang efektif di lapangan. 

Akibatnya, potensi pestisida nabati dari daun sirsak belum dimanfaatkan secara 

optimal dan petani masih bergantung pada pestisida kimia dalam pengendalian 

hama walang Sangit. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan wawancara dengan 

petani di Kecamatan Secanggang mengalami permasalahan mengenai tingginya 

serangan hama walang sangit. Dimana diketahui bahwa sebagian petani di 

Kecamatan Secanggang telah mengetahui keberadaan mengenai pengendalian 

hama Walang Sangit menggunakan pestisida nabati sebagai alternatif pengendalian 

hama, sikap petani terhadap pembuatan dan penggunaan pestisida nabati masih 

cenderung rendah. Petani menunjukkan sikap kurang percaya terhadap efektivitas 

pestisida nabati, termasuk pestisida nabati dari daun sirsak, dan masih memandang 

pestisida kimia sebagai solusi yang paling cepat dan efektif dalam mengendalikan 

hama walang sangit. Sikap tersebut menyebabkan petani enggan beralih ke metode 

pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan meskipun menyadari adanya 

dampak negatif penggunaan pestisida kimia dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang dengan judul “Rancangan Penyuluhan Pengendalian 

Hama Walang Sangit (Leptocorisa oratorius F.) Menggunakan Pestisida Nabati 
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Ekstrak Daun Sirsak pada Tanaman Padi di Kecamatan Secanggang, 

Kabupaten Langkat”, sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan petani 

dalam pengendalian hama yang berkelanjutan dan mendukung peningkatan 

produktivitas padi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana identifikasi permasalahan penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Secanggang, Kabupaten Langkat?  

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan 

pengaplikasian pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit 

sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Secanggang, 

Kabupaten Langkat?  

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan 

pengaplikasian pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit 

berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan 

ekonomi di Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat?  

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pembuatan dan pengaplikasian pestisida nabati sebagai pengendalian 

hama walang sangit (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat?  

5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian 

pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit Kecamatan 

Secanggang, Kabupaten Langkat? 

1.3  Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Mengidentifikasi permasalahan penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat.  

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian 

pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat.  
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3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian 

pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit berdasarkan 

karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di 

Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat.  

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pembuatan dan pengaplikasian pestisida nabati sebagai pengendalian 

hama walang sangit (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat.  

5. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian 

pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. 

1.4  Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan 

tentang penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian pestisida nabati sebagai 

pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi sawah. 

2. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan dan 

pengaplikasian pestisida nabati sebagai pengendalian hama walang sangit pada 

tanaman padi. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan (S.Tr.P) serta bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

dan memperluas wawasan di bidang penyuluhan pertanian. 

 

  


